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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami jenis informasi non-keuangan yang digunakan, cara
informasi tersebut dimaknai oleh pengelola, serta perannya dalam mendukung evaluasi kinerja
lembaga. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKP Emylia telah
menggunakan informasi non-keuangan sebagai dasar evaluasi kinerja secara informal dan kontekstual.
Informasi tersebut membantu pengelola menilai mutu layanan, efektivitas pembelajaran, kinerja
instruktur, serta keberhasilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Namun, penggunaan informasi non-
keuangan belum sepenuhnya terdokumentasi dalam sistem evaluasi yang terstruktur. Kontribusi
penelitian ini adalah memperkaya kajian akuntansi manajemen pada lembaga pendidikan nonformal
dengan menunjukkan bahwa informasi non-keuangan memiliki peran penting dalam menilai kinerja,

kualitas layanan, dan keberlanjutan lembaga.

Kata kunci: Akuntansi Manajemen, Informasi Non-Keuangan, Evaluasi Kinerja

ABSTRACT
This study aims to understand the types of non-financial information used, how such information is

interpreted by management, and its role in supporting institutional performance evaluation. This
research employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through semi-
structured interviews, observation, and documentation, and were analyzed using thematic analysis. The
findings indicate that LKP Emylia has used non-financial information as a basis for performance
evaluation in an informal and contextual manner. Such information helps management assess service
quality, learning effectiveness, instructor performance, and participant success after completing the
training program. However, the use of non-financial information has not been fully documented in a
structured evaluation system. The contribution of this study lies in enriching management accounting
literature in the context of non-formal education institutions by showing that non-financial information

plays an important role in evaluating performance, service quality, and institutional sustainability.

Keywords: Management Accounting, Non-Financial Information, Performance Evaluation
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan pendidikan dan dunia kerja telah mendorong lembaga pendidikan,
termasuk lembaga pendidikan nonformal, untuk tidak lagi menilai keberhasilan hanya dari aspek
keuangan. Secara global, pendidikan orang dewasa dan pelatihan keterampilan dipandang sebagai
bagian penting dari pembelajaran sepanjang hayat, tetapi UNESCO menegaskan bahwa tantangan
utama pendidikan orang dewasa masih terletak pada kemampuan menjangkau kelompok masyarakat
yang paling membutuhkan layanan pembelajaran. Laporan GRALE 5 menunjukkan bahwa sebagian
negara belum mengalami peningkatan partisipasi kelompok rentan, bahkan partisipasi penduduk
pedesaan dan orang dewasa lanjut usia dilaporkan menurun di sejumlah negara. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga pelatihan tidak cukup diukur dari pendapatan atau jumlah
program yang berjalan, tetapi juga dari akses, keterjangkauan, kepuasan peserta, relevansi keterampilan,
serta dampak sosial yang dihasilkan. Dalam perspektif akuntansi manajemen, informasi non-keuangan
semakin dipandang penting karena mampu memberikan gambaran strategis yang tidak selalu tercermin
dalam ukuran finansial, seperti kepuasan pelanggan, kualitas layanan, proses internal, inovasi, dan
pengembangan sumber daya manusia. Penelitian (Alves & Lourengo, 2022) menunjukkan bahwa
ukuran kinerja non-keuangan pada usaha kecil dan menengah dapat berupa indikator yang berorientasi
pada pelanggan, karyawan, dan operasi, sementara penelitian dalam konteks pendidikan menunjukkan
bahwa Balanced Scorecard dapat membantu lembaga pendidikan menggabungkan indikator keuangan
dan non-keuangan dalam evaluasi kinerja.

Dalam konteks nasional, Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) memiliki posisi penting sebagai
satuan pendidikan nonformal yang menyediakan layanan keterampilan sesuai kebutuhan masyarakat.
Regulasi terbaru mengenai lembaga kursus menegaskan bahwa lembaga kursus merupakan satuan
pendidikan nonformal yang melaksanakan layanan pendidikan kursus, dengan penckanan pada
penguasaan keterampilan, standar kompetensi, kewirausahaan, dan pengembangan kepribadian
profesional. LKP juga diposisikan sebagai alternatif pendidikan yang melengkapi kebutuhan
masyarakat dalam kerangka pendidikan sepanjang hayat. Direktorat Kursus dan Pelatihan menekankan
pentingnya bimbingan karier, kemitraan lintas sektor, penguatan kompetensi instruktur, dan relevansi
lulusan dengan dunia kerja. Oleh karena itu, kinerja LKP tidak dapat hanya dilihat dari sisi penerimaan
kas, biaya operasional, atau jumlah peserta yang mendaftar, tetapi juga dari kemampuan lembaga dalam
menghasilkan peserta yang terampil, percaya diri, siap kerja, mampu berwirausaha, serta memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna.

Permasalahan di lapangan menunjukkan bahwa banyak LKP menghadapi tantangan dalam
mengelola keberlanjutan, kualitas layanan, dan relevansi program. Studi (Lestari et al., 2024)
menemukan bahwa ketergantungan pendanaan LKP kepada pemerintah masih tinggi, sementara jumlah
peserta reguler memiliki kecenderungan berada di bawah jumlah peserta beasiswa; kondisi ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan LKP tidak hanya bergantung pada dana, tetapi juga pada
kemampuan lembaga membaca kebutuhan peserta dan mengelola program secara adaptif. Studi
(Pamungkas & Ningrum, 2021) mengenai kesiapan LKP dalam program link and match menunjukkan
bahwa LKP dituntut untuk lebih aktif membangun kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri,
menyiapkan instruktur, menyiapkan peserta, serta membangun layanan uji kompetensi. Temuan-temuan
tersebut mengindikasikan bahwa evaluasi kinerja LKP perlu memperhatikan indikator non-keuangan,
seperti kepuasan peserta, keaktifan peserta, kualitas instruktur, keberhasilan praktik, keterlibatan mitra,
reputasi lembaga, respons terhadap keluhan, dan keberlanjutan hubungan dengan alumni.

Isu penggunaan informasi non-keuangan penting diteliti karena LKP bukan semata-mata
organisasi bisnis jasa, melainkan juga lembaga sosial-pendidikan yang berhubungan langsung dengan
pemberdayaan masyarakat. Studi (Deasy Maya Sari et al., 2024) menunjukkan bahwa LKP memiliki
fungsi pemberdayaan karena membantu masyarakat memperoleh pengetahuan, keterampilan,
kecakapan hidup, dan sikap yang mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dari
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perspektif sosial, kinerja LKP dapat dilihat dari sejauh mana peserta memperoleh manfaat nyata setelah
mengikuti pelatihan. Dari perspektif pendidikan, kinerja dapat dilihat dari proses pembelajaran,
kehadiran peserta, ketercapaian kompetensi, ketersediaan bahan praktik, dan kualitas pendampingan
instruktur, Dari perspektif budaya organisasi, evaluasi kinerja juga dapat dipengaruhi oleh nilai
kekeluargaan, kedekatan pengelola dengan peserta, kepercayaan, serta komitmen lembaga dalam
menjaga mutu layanan. Dalam akuntansi manajemen, informasi non-keuangan dapat melengkapi
informasi keuangan karena ukuran finansial sering kali bersifat historis, sedangkan ukuran non-
keuangan lebih mampu menunjukkan tanda awal keberhasilan atau masalah dalam proses layanan.
(Azudin & Mansor, 2018) menegaskan bahwa praktik akuntansi manajemen menyediakan informasi
internal untuk penganggaran, perencanaan laba, dan evaluasi kinerja, sementara (Alves & Lourenco,
2022) menjelaskan bahwa ukuran non-keuangan memberikan informasi tambahan mengenai tindakan
manajerial yang tidak selalu dapat diamati melalui ukuran keuangan.

Meskipun penelitian mengenai akuntansi manajemen pada usaha kecil dan lembaga pendidikan
telah berkembang, masih terdapat kekosongan studi yang relevan. (Yld-Kujala et al., 2023)
menunjukkan bahwa penelitian akuntansi manajemen masih banyak berfokus pada organisasi besar,
sehingga praktik akuntansi manajemen pada usaha kecil relatif kurang tergali; bahkan temuan mereka
menunjukkan bahwa hingga 78% usaha kecil menghadapi tantangan akuntansi manajemen yang
bersumber dari organisasi, sistem, personel, dan sumber daya. (Armitage et al., 2016) juga menekankan
pentingnya memahami penggunaan teknik akuntansi manajemen pada UKM, sedangkan Pelz
menunjukkan adanya paradoks bahwa akuntansi manajemen dibutuhkan oleh perusahaan kecil, tetapi
penerapannya sering kali belum jelas dan terbatas. (Roffia et al., 2024) menambahkan bahwa praktik
akuntansi biaya pada UKM sulit diterapkan karena keterbatasan kapasitas dan kondisi lingkungan usaha.
Sementara itu, studi-studi tentang LKP di Indonesia lebih banyak membahas keberlanjutan finansial,
link and match, pemberdayaan peserta, dan strategi pemasaran digital, tetapi belum banyak menggali
secara mendalam bagaimana informasi non-keuangan digunakan, dimaknai, dan dijadikan dasar
evaluasi kinerja oleh pengelola LKP. Gap inilah yang membuka ruang bagi penelitian kualitatif pada
LKP Emylia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami penggunaan
informasi non-keuangan dalam evaluasi kinerja LKP Emylia dari perspektif akuntansi manajemen.
Fokus kajian diarahkan pada jenis informasi non-keuangan yang digunakan pengelola, sumber
informasi yang menjadi dasar evaluasi, cara informasi tersebut dimaknai dalam pengambilan keputusan,
serta bagaimana informasi non-keuangan membantu lembaga menilai kualitas layanan, ketercapaian
pembelajaran, kepuasan peserta, kinerja instruktur, dan keberlanjutan program. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan mengukur hubungan antarvariabel secara statistik,
melainkan memahami proses, pengalaman, makna, dan praktik evaluasi kinerja dalam konteks
kelembagaan tertentu. (Busetto et al., 2020) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sesuai digunakan
untuk memahami sifat suatu fenomena dan menjawab pertanyaan mengapa atau bagaimana suatu
praktik terjadi, sedangkan (Nowell et al., 2017) menekankan bahwa analisis tematik dapat digunakan
untuk menghasilkan temuan yang bermakna dan terpercaya dari data kualitatif. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan memperkaya literatur akuntansi manajemen pada lembaga pendidikan
nonformal, khususnya mengenai penggunaan informasi non-keuangan dalam evaluasi kinerja. Secara
praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi LKP Emylia dan lembaga sejenis dalam
menyusun indikator evaluasi kinerja yang lebih seimbang, tidak hanya berorientasi pada aspek
keuangan, tetapi juga pada mutu pembelajaran, kepuasan peserta, kualitas instruktur, relevansi program,
dan dampak sosial layanan kursus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik karena
fokus penelitian diarahkan pada pemahaman mendalam mengenai bagaimana LKP Emylia
menggunakan informasi non-keuangan dalam mengevaluasi kinerja lembaga. Desain studi kasus dipilih
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karena penelitian ini menempatkan LKP Emylia sebagai satu unit sosial-organisasional yang memiliki
konteks, praktik, dan pengalaman manajerial tertentu, sehingga fenomena tidak dilepaskan dari
lingkungan operasional lembaga. (Priya, 2021) menjelaskan bahwa studi kasus sesuai digunakan untuk
menelaah suatu unit sosial secara mendalam dalam konteks alamiahnya, sedangkan (Sibbald et al., 2021)
menekankan bahwa studi kasus memungkinkan peneliti memahami keterkaitan antara konteks, proses,
dan pengambilan keputusan organisasi. Penelitian dilaksanakan di LKP Emylia pada periode Januari—
Maret 2026. Subjek penelitian terdiri atas pihak-pihak yang memiliki keterlibatan langsung dengan
proses evaluasi kinerja lembaga, yaitu pimpinan atau pemilik LKP, staf administrasi, instruktur, peserta
aktif, dan alumni. Informan dipilih menggunakan purposive sampling dengan kriteria: memahami
aktivitas operasional LKP, terlibat dalam pelayanan atau pembelajaran, mengetahui proses penilaian
keberhasilan program, atau memiliki pengalaman sebagai penerima layanan kursus. Apabila selama
penelitian ditemukan informan tambahan yang dianggap mampu memperkaya data, misalnya mitra
kerja, pengguna lulusan, atau pihak yang pernah bekerja sama dengan LKP, maka digunakan snowball
sampling secara terbatas. Pemilihan informan tidak didasarkan pada jumlah besar, melainkan pada
kedalaman informasi dan relevansi pengalaman informan terhadap fokus penelitian; hal ini sejalan
dengan (Campbell et al., 2020). yang menyatakan bahwa purposive sampling bertujuan menyesuaikan
sumber data dengan tujuan penelitian agar ketepatan dan kekayaan data dapat meningkat.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dokumentasi, dan
triangulasi sumber maupun metode. Wawancara semi-terstruktur digunakan agar peneliti memiliki arah
pertanyaan yang jelas, tetapi tetap memberi ruang kepada informan untuk menjelaskan pengalaman,
penilaian, dan makna kinerja menurut sudut pandang masing-masing. Pertanyaan wawancara diarahkan
pada jenis informasi non-keuangan yang digunakan LKP, seperti jumlah peserta, tingkat kehadiran,
kepuasan peserta, kedisiplinan instruktur, ketercapaian kompetensi, keluhan peserta, keberhasilan
praktik, hubungan dengan alumni, serta reputasi lembaga. (Adeoye-Olatunde & Olenik, 2021)
menjelaskan bahwa wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti menjaga fokus penelitian
sekaligus mengeksplorasi gagasan penting yang muncul selama proses wawancara. Observasi
dilakukan pada aktivitas pembelajaran, pelayanan administrasi, interaksi instruktur dengan peserta,
penggunaan fasilitas, dan proses pemantauan kegiatan kursus. Observasi digunakan untuk menangkap
praktik yang mungkin tidak sepenuhnya muncul dalam wawancara, karena metode ini membantu
peneliti melihat perilaku, proses, dan situasi kerja secara langsung dalam konteks alamiah. Dokumentasi
dilakukan terhadap daftar hadir, jadwal kelas, catatan peserta, lembar evaluasi, brosur, dokumentasi
kegiatan, testimoni peserta, sertifikat, dan arsip lain yang relevan. (Morgan, 2022) menegaskan bahwa
analisis dokumen dapat memperkuat penelitian kualitatif karena dokumen menyediakan jejak tertulis
yang dapat dibandingkan dengan hasil wawancara dan observasi. Data dianalisis menggunakan analisis
tematik melalui tahap transkripsi, pembacaan berulang, pemberian kode awal, pengelompokan kode,
pembentukan tema, peninjauan tema, dan penarikan interpretasi. Analisis tematik dipilih karena mampu
mengidentifikasi pola makna dari berbagai sumber data dan sesuai untuk penelitian yang bertujuan
memahami pengalaman serta praktik sosial-organisasional. (Kiger & Varpio, 2020) menjelaskan bahwa
analisis tematik merupakan metode yang fleksibel dan kuat untuk menemukan, menganalisis, serta
melaporkan pola dalam data kualitatif. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi
metode, member checking, pencatatan reflektif, dan audit trail. Ringkasan hasil wawancara dan tema
awal dikonfirmasi kembali kepada informan kunci agar penafsiran peneliti tidak menyimpang dari
pengalaman partisipan. (Ahmed, 2024) menyebutkan bahwa kualitas penelitian kualitatif dapat
diperkuat melalui kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kinerja pada LKP Emylia tidak hanya dipahami
melalui ukuran keuangan, tetapi juga melalui berbagai informasi non-keuangan yang muncul dari
aktivitas harian lembaga. Informasi yang paling sering digunakan oleh pengelola meliputi jumlah

peserta yang mendaftar, kehadiran peserta, ketekunan mengikuti pelatihan, respons peserta terhadap
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materi, keterampilan yang dicapai setelah praktik, kedisiplinan instruktur, kepuasan peserta, testimoni
alumni, serta reputasi lembaga di masyarakat. Dalam wawancara, pemilik LKP menyatakan, “Kalau
hanya melihat uang masuk, kita tidak tahu apakah peserta benar-benar puas atau tidak. Biasanya saya
lihat dari kehadiran mereka, semangat belajar, dan apakah mereka mau merekomendasikan tempat ini
ke orang lain.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa informasi non-keuangan berfungsi sebagai
penanda awal keberhasilan layanan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan pandangan akuntansi
manajemen kontemporer bahwa ukuran non-keuangan dapat melengkapi ukuran finansial karena
mampu menangkap aspek pelanggan, proses internal, pembelajaran, dan pertumbuhan organisasi
(Alves & Lourencgo, 2022); (Chong et al., 2023). Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa sistem
pengukuran kinerja pada usaha kecil perlu disesuaikan dengan konteks organisasi dan tidak selalu

berbentuk formal seperti pada perusahaan besar.

Tabel 1. Temuan Penggunaan Informasi Non-Keuangan pada LKP Emylia

Bentuk Informasi Non- Makna bagi Evaluasi
Tema Temuan Sumber Data
Keuangan Kinerja
Menunjukkan daya tarik

Kehadiran dan Wawancara, daftar hadir, Kehadiran, keterlambatan, peserta

program dan kenyamanan
observasi kelas

ketekunan peserta yang berhenti

belajar

Wawancara, testimoni, Keluhan, saran, rekomendasi, Menilai kualitas layanan dan

Kepuasan peserta
testimoni

percakapan informal hubungan dengan peserta

Kinerja instruktur

Observasi, wawancara

peserta, jadwal kelas

Ketepatan waktu, cara mengajar,

pendampingan praktik

Menilai mutu proses

pembelajaran

Ketercapaian

kompetensi

Observasi praktik,

dokumentasi hasil peserta

Kemampuan praktik, hasil karya,

penyelesaian tugas

Mengukur keberhasilan

pembelajaran

Reputasi dan alumni

Dokumentasi, media

sosial, wawancara alumni

Rekomendasi alumni, peserta dari

rujukan, promosi mulut ke mulut

Menunjukkan kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga

Kemitraan dan

keberlanjutan

Wawancara pengelola,

dokumen kerja sama

Relasi dengan mitra, peluang

kerja, kebutuhan pasar

Menilai relevansi program

dengan lingkungan eksternal

program

Temuan pertama memperlihatkan bahwa kehadiran dan ketekunan peserta menjadi indikator
utama yang digunakan pengelola untuk membaca kualitas program. Daftar hadir tidak hanya berfungsi
sebagai dokumen administratif, tetapi juga sebagai alat evaluasi sederhana untuk melihat apakah materi,
jadwal, instruktur, dan suasana belajar dapat mempertahankan minat peserta. Staf administrasi
menjelaskan, “Kalau banyak peserta mulai jarang hadir, biasanya kami cari tahu penyebabnya. Bisa
karena jadwal tidak cocok, materi terlalu sulit, atau mereka merasa kurang nyaman.” Observasi terhadap
kegiatan pembelajaran juga menunjukkan bahwa pengelola memperhatikan peserta yang sering

terlambat, tidak menyelesaikan praktik, atau membutuhkan pendampingan tambahan. Dalam perspektif
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akuntansi manajemen, informasi ini dapat dipahami sebagai indikator proses internal karena membantu
lembaga mengidentifikasi masalah sebelum berdampak pada reputasi dan keberlanjutan program. Hal
ini relevan dengan temuan (Papulova et al., 2021) bahwa implementasi sistem pengukuran kinerja pada
UKM perlu memperhatikan indikator yang dekat dengan proses kerja sehari-hari, bukan hanya indikator
hasil akhir.

Temuan kedua menunjukkan bahwa kepuasan peserta dan keluhan informal menjadi sumber
informasi penting dalam mengevaluasi kualitas layanan. LKP Emylia belum sepenuhnya menggunakan
instrumen survei kepuasan tertulis secara rutin, tetapi pengelola memperoleh umpan balik melalui
percakapan langsung, pesan WhatsApp, serta respons peserta setelah menyelesaikan program. Seorang
peserta menyampaikan, “Saya merasa terbantu karena instruktur tidak hanya menjelaskan, tetapi juga
mendampingi saat praktik. Kalau salah, langsung dikasih tahu bagian mana yang harus diperbaiki.”
Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa peserta menilai kinerja lembaga bukan hanya dari fasilitas,
tetapi juga dari pengalaman belajar dan hubungan interpersonal dengan instruktur. Temuan ini sejalan
dengan (Guo et al.,, 2024), yang menunjukkan bahwa kepuasan peserta pendidikan vokasional
dipengaruhi oleh kualitas layanan, terutama responsivitas, jaminan, reliabilitas, dan empati. Dalam
konteks LKP Emylia, dimensi empati dan responsivitas tampak dominan karena peserta menilai
lembaga melalui kedekatan, kesabaran instruktur, dan kesediaan pengelola membantu kebutuhan

belajar peserta.

Temuan ketiga berkaitan dengan kinerja instruktur sebagai pusat mutu layanan. Pengelola LKP
Emylia menilai instruktur melalui ketepatan waktu mengajar, kemampuan menjelaskan materi,
kesabaran mendampingi peserta, penguasaan praktik, dan kemampuan menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kemampuan peserta yang beragam. Salah satu instruktur menyatakan, ‘“Peserta
itu kemampuannya tidak sama. Ada yang cepat menangkap, ada yang harus diulang beberapa kali. Jadi
ukuran berhasil bukan hanya selesai materi, tetapi peserta bisa praktik sendiri.” Pernyataan ini
memperlihatkan bahwa kinerja instruktur tidak semata-mata dinilai dari penyampaian materi, tetapi dari
kemampuan menghasilkan perubahan keterampilan. Dalam teori Balanced Scorecard, hal ini berkaitan
dengan perspektif proses internal serta pembelajaran dan pertumbuhan. (Saksono & Bernardus, 2023a)
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan membutuhkan indikator kinerja yang mencakup proses
pembelajaran, perspektif pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, sehingga

evaluasi tidak berhenti pada aspek finansial semata.

Temuan keempat menunjukkan bahwa ketercapaian kompetensi peserta menjadi ukuran kinerja
yang dianggap paling bermakna oleh pengelola. Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh
jumlah peserta yang lulus atau menerima sertifikat, tetapi juga oleh kemampuan peserta menghasilkan
produk, melakukan praktik secara mandiri, dan menerapkan keterampilan setelah kursus. Seorang
alumni menyampaikan, “Setelah ikut pelatihan, saya mulai berani menerima pesanan kecil-kecilan.
Awalnya hanya untuk keluarga, lalu mulai ada tetangga yang pesan.” Kutipan ini menunjukkan bahwa

informasi non-keuangan memiliki dimensi sosial dan ekonomi karena menggambarkan dampak
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pelatihan terhadap kepercayaan diri, kemandirian, dan peluang usaha peserta. Temuan ini memperluas
konsep evaluasi kinerja dalam akuntansi manajemen karena ukuran keberhasilan tidak hanya berada di
dalam lembaga, tetapi juga terlihat dari perubahan yang dialami peserta setelah mengikuti layanan. Hal
ini sejalan dengan studi (Deasy Maya Sari et al., 2024), yang menempatkan LKP sebagai lembaga
pemberdayaan masyarakat yang membantu peserta memperoleh pengetahuan, keterampilan, kecakapan

hidup, dan sikap yang berguna untuk meningkatkan kualitas hidup.

Temuan kelima menunjukkan bahwa reputasi lembaga dan rekomendasi alumni menjadi
indikator non-keuangan yang sangat diperhatikan oleh LKP Emylia. Beberapa peserta mengetahui
program kursus melalui rekomendasi keluarga, teman, atau alumni yang pernah mengikuti pelatihan.
Pemilik LKP menyatakan, “Promosi memang penting, tetapi yang paling kuat biasanya cerita dari
peserta lama. Kalau mereka puas, mereka bawa teman atau keluarganya.” Informasi ini menunjukkan
bahwa reputasi tidak hanya menjadi hasil dari layanan yang baik, tetapi juga menjadi sumber
keberlanjutan peserta baru. Dalam konteks usaha jasa pendidikan berskala kecil, promosi dari mulut ke
mulut menjadi indikator kepercayaan sosial. Temuan ini berbeda dari sistem evaluasi kinerja formal
pada organisasi besar yang biasanya terdokumentasi melalui indikator kuantitatif. Pada LKP Emylia,
reputasi lebih banyak dibaca melalui pola kedatangan peserta baru, testimoni informal, dan hubungan
emosional antara lembaga dengan masyarakat sekitar. Dengan demikian, informasi non-keuangan
berfungsi sebagai bentuk “akuntansi sosial” yang merekam kepercayaan, pengalaman, dan relasi

komunitas.

Jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini memperkuat argumen bahwa praktik
akuntansi manajemen pada organisasi kecil sering berlangsung secara sederhana, fleksibel, dan
kontekstual. (Azudin & Mansor, 2018) menyatakan bahwa praktik akuntansi manajemen pada UKM
sangat dipengaruhi oleh kondisi organisasi, teknologi operasional, dan potensi bisnis. (Pelz, 2019) juga
menyebut adanya paradoks bahwa akuntansi manajemen dibutuhkan oleh perusahaan kecil, tetapi
penerapannya sering kali tidak formal. Dalam penelitian ini, paradoks tersebut terlihat pada LKP Emylia:
pengelola menggunakan informasi non-keuangan untuk mengevaluasi kinerja, tetapi belum seluruhnya
disusun dalam sistem indikator tertulis. Artinya, praktik evaluasi sudah ada, tetapi masih melekat pada
pengalaman pengelola, komunikasi informal, dan pengamatan harian. Hal ini juga sejalan dengan
(Heinicke, 2018), yang menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja pada UKM dan bisnis keluarga
perlu dipahami berdasarkan karakteristik organisasi kecil yang lebih personal, fleksibel, dan dekat
dengan pemilik.

Dari sisi pendidikan nonformal, temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi kinerja LKP perlu
memperhatikan hubungan antara mutu layanan, kebutuhan peserta, dan relevansi dunia kerja. Studi
(Pamungkas & Ningrum, 2021) menunjukkan bahwa LKP dituntut memiliki kesiapan dalam program
link and match dengan dunia usaha dan dunia industri, termasuk melalui kerja sama, instruktur tamu,
praktik peserta, dan pembentukan tempat uji kompetensi. Sementara itu, (Lestari et al., 2024)

menemukan bahwa keberlanjutan LKP masih menghadapi kendala keterbatasan dana, terbatasnya kerja
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sama, dan rendahnya diversifikasi layanan. Temuan penelitian pada LKP Emylia melengkapi studi
tersebut dengan menunjukkan bahwa keberlanjutan lembaga tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
finansial, tetapi juga oleh kemampuan membaca indikator non-keuangan seperti kepuasan peserta,
reputasi alumni, keberhasilan praktik, dan relevansi program. Dengan kata lain, informasi non-

keuangan menjadi jembatan antara misi pendidikan, kebutuhan pasar, dan keberlangsungan lembaga.

Secara kritis, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan informasi non-keuangan pada LKP Emylia
masih bersifat informal dan reaktif. Informasi seperti keluhan peserta, kehadiran, testimoni, dan hasil
praktik memang digunakan dalam evaluasi, tetapi belum sepenuhnya diklasifikasikan menjadi indikator
kinerja yang terukur dan terdokumentasi. Misalnya, pengelola mengetahui bahwa kehadiran peserta
penting, tetapi belum menetapkan batas minimal kehadiran sebagai indikator risiko. Pengelola juga
memahami bahwa kepuasan peserta penting, tetapi belum memiliki instrumen evaluasi sederhana yang
diisi peserta setelah program selesai. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang pengembangan sistem
evaluasi yang lebih sistematis tanpa menghilangkan karakter kekeluargaan lembaga. (Roffia et al., 2024)
menekankan bahwa keterbatasan sumber daya menjadi hambatan utama penerapan praktik akuntansi
manajemen pada UKM, sedangkan (Yl14d-Kujala et al., 2023) menunjukkan bahwa tantangan akuntansi

manajemen pada usaha kecil berkaitan dengan organisasi, sistem, personel, dan sumber daya.

Tabel 2. Rancangan Indikator Evaluasi Kinerja Non-Keuangan LKP Emylia

Perspektif Indikator Non- Frekuensi
Sumber Data Manfaat Manajerial
Evaluasi Keuangan Evaluasi
Mendeteksi risiko peserta
Tingkat kehadiran Setiap
Peserta Daftar hadir tidak menyelesaikan
peserta pertemuan
program
Form evaluasi,
Menilai kualitas layanan dan
Peserta Kepuasan peserta wawancara singkat, pesan | Akhir program
instruktur
WhatsApp
Proses Hasil karya, observasi Setiap sesi Menilai efektivitas metode
Ketercapaian praktik
pembelajaran instruktur praktik pembelajaran
Ketepatan waktu dan | Observasi, jadwal kelas,
Instruktur Bulanan Menilai kinerja instruktur
pendampingan umpan balik peserta
Pemanfaatan
Komunikasi alumni, 1-3 bulan Menilai dampak sosial dan
Alumni keterampilan setelah
testimoni setelah lulus ekonomi program
kursus
Peserta dari Setiap Mengukur kepercayaan
Reputasi Form pendaftaran
rekomendasi alumni pendaftaran masyarakat
Kerja sama dengan Dokumen MoU, kegiatan Menilai relevansi program
Kemitraan Semesteran
pihak luar bersama dengan lingkungan eksternal
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Implikasi teoritis dari temuan ini adalah perlunya memperluas pemahaman akuntansi manajemen
pada lembaga pendidikan nonformal. Akuntansi manajemen tidak hanya dipahami sebagai alat
menghitung biaya, menyusun anggaran, atau menentukan harga, tetapi juga sebagai proses penyediaan
informasi untuk menilai mutu, proses, pembelajaran, dan dampak sosial. Temuan ini mendukung
pengembangan perspektif akuntansi manajemen yang lebih kontekstual, terutama pada organisasi kecil
berbasis jasa pendidikan. (Chong et al., 2023) menunjukkan bahwa ukuran non-keuangan berhubungan
dengan pembelajaran organisasi dan kapasitas inovasi, sedangkan (Lisi et al., 2024) menegaskan bahwa
informasi non-keuangan pada UKM berkaitan dengan legitimasi, keunggulan kompetitif, dan
keterlibatan pemangku kepentingan. Dalam konteks LKP Emylia, informasi non-keuangan tidak hanya
menjadi alat kontrol, tetapi juga menjadi alat refleksi untuk memahami apakah layanan kursus benar-

benar memberi manfaat bagi peserta dan masyarakat.

Implikasi praktisnya, LKP Emylia perlu menyusun format evaluasi kinerja sederhana yang
mudah digunakan oleh pengelola, staf administrasi, instruktur, peserta, dan alumni. Format tersebut
tidak perlu rumit, tetapi dapat mencakup daftar hadir, lembar evaluasi peserta, catatan keluhan, catatan
hasil praktik, evaluasi instruktur, dan pemantauan alumni. Pengelola juga dapat membuat rekap bulanan
untuk melihat pola, misalnya program mana yang paling diminati, instruktur mana yang mendapat
respons baik, kendala apa yang sering muncul, dan berapa banyak peserta yang datang dari rekomendasi
alumni. Dengan demikian, informasi non-keuangan dapat diubah dari catatan informal menjadi dasar
pengambilan keputusan yang lebih sistematis. Hal ini sejalan dengan konsep pengukuran kinerja dalam
Balanced Scorecard yang menekankan keseimbangan antara indikator keuangan dan non-keuangan,
serta antara hasil jangka pendek dan kemampuan jangka panjang organisasi (De Jesus Alvares Mendes
Junior & Alves, 2023); (Saksono & Bernardus, 2023).

Penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa evaluasi kinerja pada LKP tidak dapat
disamakan sepenuhnya dengan evaluasi kinerja perusahaan jasa komersial. Pada LKP Emylia, kinerja
memiliki dimensi sosial, pendidikan, dan budaya. Secara sosial, keberhasilan lembaga terlihat dari
kemampuan peserta memperoleh keterampilan yang dapat digunakan untuk bekerja atau berusaha.
Secara pendidikan, kinerja terlihat dari proses pembelajaran, ketercapaian kompetensi, dan
pendampingan instruktur. Secara budaya, kinerja tampak dari hubungan kekeluargaan, kepercayaan
peserta, dan reputasi yang dibangun melalui pengalaman alumni. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat memperluas objek pada beberapa LKP dengan bidang kursus berbeda, misalnya tata rias, menjahit,
komputer, bahasa, kuliner, atau kecantikan, agar ditemukan variasi indikator non-keuangan yang
digunakan. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan campuran untuk menguji hubungan

antara kepuasan peserta, kehadiran, kualitas instruktur, rekomendasi alumni, dan keberlanjutan lembaga.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi non-keuangan dalam

evaluasi kinerja LKP Emylia berperan penting dalam membantu pengelola memahami kualitas layanan,
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efektivitas pembelajaran, kepuasan peserta, kinerja instruktur, ketercapaian kompetensi, serta reputasi
lembaga di masyarakat. Informasi seperti kehadiran peserta, respons peserta terhadap pembelajaran,
testimoni alumni, hasil praktik, kedisiplinan instruktur, dan rekomendasi dari peserta sebelumnya
menjadi dasar evaluasi yang bersifat praktis meskipun belum sepenuhnya terdokumentasi secara formal.
Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan kajian akuntansi manajemen dalam konteks lembaga
pendidikan nonformal, khususnya dengan menunjukkan bahwa evaluasi kinerja tidak hanya bergantung
pada informasi keuangan, tetapi juga pada indikator non-keuangan yang mencerminkan mutu layanan
dan dampak sosial lembaga. Keterbatasan penelitian ini adalah objek penelitian hanya berfokus pada
satu lembaga, yaitu LKP Emylia, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas pada seluruh
LKP. Selain itu, sebagian data masih bergantung pada wawancara, observasi, dan dokumentasi
sederhana yang tersedia di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan beberapa LKP dengan jenis program yang berbeda, menggunakan pendekatan komparatif,
atau mengembangkan model evaluasi kinerja non-keuangan yang lebih sistematis agar dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai praktik akuntansi manajemen pada lembaga kursus

dan pelatihan.
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